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ABSTRACT 

This study examines the politeness strategies employed by students when communicating with lecturers via the social 

media platform WhatsApp. Based on a literature review, it was found that students tend to apply positive politeness 

strategies by using warm greetings, formal language, and politeness markers such as "please" and "excuse me." 

Additionally, students adapt to digital technology features, such as emoji use and message timing, as a form of respect 

towards lecturers. These findings suggest that, despite WhatsApp's informal nature, students maintain politeness in 

their interactions with lecturers to preserve a positive relationship. The study highlights the importance of 

understanding digital politeness etiquette within academic communication. 

 

Keywords: Politeness strategies, students, lecturers, WhatsApp, digital communication, politeness strategy 

 

 

 ABSTRAK 

Penelitian ini membahas strategi kesantunan berbahasa yang digunakan mahasiswa dalam komunikasi dengan dosen 

melalui media sosial WhatsApp. Berdasarkan tinjauan literatur, ditemukan bahwa mahasiswa cenderung menerapkan 

strategi kesantunan positif dengan menggunakan sapaan hangat, bahasa formal, dan penanda kesopanan seperti 

"mohon" dan "izin". Selain itu, mahasiswa juga beradaptasi dengan fitur teknologi digital, seperti penggunaan emoji 

dan pengaturan waktu pengiriman pesan, sebagai bentuk penghormatan terhadap dosen. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa meskipun WhatsApp bersifat informal, kesantunan berbahasa tetap diterapkan oleh mahasiswa dalam menjaga 

hubungan baik dengan dosen. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya pemahaman terhadap etika kesopanan 

digital dalam konteks akademik. 

 

Katakunci: Kesantunan berbahasa, mahasiswa, dosen, WhatsApp, komunikasi digital, strategi kesantunan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi komunikasi memberikan dampak yang signifikan dalam 

kehidupan manusia (Sutjipto et al., 2022). Salah satu implikasi dari kemajuan teknologi adalah munculnya 

berbagai media sosial, seperti Twitter, Facebook, Instagram, WhatsApp, dan lainnya. Media sosial telah 

menjadi bagian dari kehidupan sosial sehari-hari masyarakat, termasuk dalam konteks pembelajaran. 

Pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, meningkatkan keberhasilan kemajuan akademik siswa, serta 

meningkatkan partisipasi belajar siswa (Amri, 2021). 

Namun, penggunaan media sosial di lingkungan akademik juga tidak terlepas dari beberapa 

permasalahan, terutama yang berkaitan dengan etika dan kesantunan berbahasa. Penelitian yang dilakukan 

oleh elenora dkk menunjukkan bahwa penggunaan media sosial di kalangan pelajar dapat mengarah pada 

perilaku yang melanggar kesusilaan, seperti penghinaan, penyebaran berita bohong, dan sebagainya 

(Eleanora & Sari, 2020). Kesantunan berbahasa merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam 

komunikasi, terutama dalam konteks akademik. Kesantunan berbahasa dapat diwujudkan melalui 

pemilihan kata-kata yang tidak menyinggung, penggunaan bahasa yang tidak mengancam muka lawan 

bicara, serta penerapan prinsip-prinsip pragmatis seperti maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 

maksim penerimaan, maksim kerendahan hati, maksim kecocokan, dan maksim kesimpatisan (Nurzafira et 

al., 2020).  

Selain itu, dalam berkomunikasi di media sosial, masing-masing individu perlu memperhatikan 

etika dan tata cara yang berlaku, seperti menjaga privasi, tidak menyebarkan informasi pribadi, memberikan 

tanggapan yang santun, serta menghargai perspektif orang lain (Alvi Sholikhatin et al., 2020) Pemahaman 

mengenai teori kesantunan berbahasa dan etika berkomunikasi di media sosial ini akan menjadi landasan 

dalam menganalisis strategi kesantunan berbahasa mahasiswa kepada dosen pada wacana komunikasi 

media sosial whatsapp. 

Dalam konteks komunikasi mahasiswa kepada dosen melalui WhatsApp, kesantunan berbahasa 

bertujuan untuk menjaga keharmonisan hubungan interpersonal dan menghindari kesalahpahaman. Strategi 

yang digunakan mahasiswa dalam menyusun pesan mencerminkan upaya mereka untuk tetap menghormati 

posisi dosen, sekaligus menyampaikan maksud dengan cara yang sopan dan tidak menyinggung. Strategi 

tersebut bisa berupa penggunaan bahasa yang formal atau semi-formal, pemilihan kata yang tepat, hingga 

penyesuaian nada dan gaya bahasa yang sesuai dengan konteks akademik. Temuan dari sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa pemilihan strategi komunikasi lisan yang tepat memiliki implikasi penting, khususnya 

dalam interaksi formal antara pelajar dan pengajar (Rahim & Rahim, 2014). Strategi tersebut tidak hanya 

menentukan tingkat keberhasilan penyampaian pesan, tetapi juga berdampak pada pembentukan kesan dan 

persepsi penerima pesan terhadap komunikator (Holidazia & Rodliyah, 2020). Dalam proses pembelajaran, 

kemampuan berkomunikasi yang baik dari pendidik sangat menentukan keberhasilan penyampaian materi 

kepada peserta didik. 

Selain itu, pemilihan strategi komunikasi yang sesuai juga dapat meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2014 

menemukan bahwa penggunaan strategi komunikasi lisan yang terancang (planned) cenderung lebih tinggi 

dalam interaksi formal. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh adanya kesadaran dari pihak mahasiswa untuk 

menjaga kesantunan dan menyesuaikan gaya komunikasi mereka dengan situasi akademik yang lebih resmi 

(Rahim & Rahim, 2014) Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa tujuan pembelajar, konteks situasi 
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pembelajaran, dan nilai-nilai budaya dapat mempengaruhi pilihan dan penerimaan strategi pembelajaran 

bahasa (Holidazia & Rodliyah, 2020). Strategi komunikasi yang efektif tidak hanya berguna untuk 

menyampaikan informasi, tetapi juga untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan 

menyenangkan (Jauharotur Rihlah et al., 2022) 

Penelitian tentang kesantunan berbahasa dalam komunikasi di media sosial penting untuk 

memahami bagaimana mahasiswa beradaptasi dengan norma-norma kesantunan ketika menggunakan 

platform yang lebih kasual seperti WhatsApp. Selain itu, analisis terhadap pola dan strategi kesantunan ini 

dapat memberikan wawasan mengenai perubahan dinamika komunikasi di era digital, serta bagaimana 

teknologi mempengaruhi interaksi antara mahasiswa dan dosen. Penelitian ini berfokus pada strategi 

kesantunan berbahasa yang digunakan mahasiswa dalam wacana komunikasi dengan dosen melalui 

WhatsApp, serta implikasi dari strategi tersebut terhadap kualitas interaksi akademik. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Literature review merupakan bagian penting dalam sebuah karya tulis ilmiah, termasuk dalam 

penelitian. Rangkuman dan evaluasi dari kumpulan tulisan ilmiah pada topik tertentu dapat membantu 

memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam mengenai suatu topik yang akan diteliti (Knopf, 

2006).  Penggunaan metode literature review dalam suatu penelitian dapat memberikan beberapa manfaat, 

antara lain: 1) mengidentifikasi secara lebih rinci topik yang akan diteliti; 2) menilai dan memilih penelitian 

terbaru yang sesuai untuk diteliti lebih lanjut; 3) menemukan topik baru yang dapat direkomendas untuk 

penelitian selanjutnya; dan 4) menentukan metode yang paling efektif dalam meneliti suatu topik 

berdasarkan penelitian sebelumnya (Alsalami, 2022; Dini, 2020).  

Proses pelaksanaan penelitian literature review pada umumnya mencakup beberapa tahapan, yaitu: 

pencarian, pemilihan, pengumpulan, pengolahan, dan penyimpulan data dari sumber-sumber kepustakaan 

(Alvianto et al., 2022; Ripanti, 2020). Dalam tahapan pengumpulan data, sumber yang digunakan tidak 

hanya berasal dari jurnal ilmiah, namun juga dapat berupa buku, artikel, dan sumber lainnya yang rele van 

dengan topik penelitian (Chaizara & Budiyanto, 2020; Ripanti, 2020).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian literature review berfungsi untuk menyajikan temuan utama dari kajian literatur 

serta menganalisis implikasi dari temuan tersebut. Pada bagian ini, peneliti mengintegrasikan berbagai 

sudut pandang yang diperoleh dari literatur yang telah dikaji, dan menjelaskan bagaimana temuan-temuan 

ini mendukung atau berbeda dari penelitian sebelumnya.  

 

Penggunaan Strategi Kesantunan Positif 

Berdasarkan kajian pustaka, banyak penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung 

menggunakan strategi kesantunan positif dalam berkomunikasi dengan dosen melalui WhatsApp. Strategi 

ini mencakup penggunaan kalimat yang mengakrabkan hubungan, misalnya dengan menggunakan sapaan 

yang lebih hangat seperti "Selamat pagi, Pak/Bu" atau "Semoga Bapak/Ibu sehat selalu". Selain itu, 

mahasiswa sering kali memberikan pujian atau ungkapan terima kasih sebelum menyampaikan inti pesan. 

Dalam proses pembelajaran daring, penggunaan aplikasi WhatsApp oleh guru juga telah banyak diteliti. 
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Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa aplikasi WhatsApp dinilai mudah digunakan, efektif dalam 

mendistribusikan informasi, dan dapat me-ningkatkan interaksi antara guru dan siswa (Danial & 

Muyasaroh, 2023). Pemanfaatan WhatsApp dalam pembelajaran selama pandemi juga telah me-ningkatkan 

efektivitas pembelajaran, seperti memudahkan guru dalam pemberian tugas dan umpan balik kepada siswa 

(Turmuzi et al., 2021). Namun, tantangan lain yang dihadapi dalam penggunaan WhatsApp untuk 

pembelajaran adalah kesulitan dalam memantau keterlibatan siswa secara menyelur-uh. Oleh karena itu, 

penting bagi guru untuk mengkom-binasikan penggunaan WhatsApp dengan platform digital lain yang 

lebih komprehensif. 

Strategi kesantunan positif yang sering digunakan mahasiswa, seperti sapaan hangat dan pujian, 

merupakan bentuk usaha mereka untuk membangun relasi interpersonal yang baik dengan dosen. Brown 

dan Levinson (1987) dalam teori kesantunannya menyebutkan bahwa strategi ini digunakan untuk 

menunjukkan kedekatan dan keakraban dalam komunikasi. Penggunaan sapaan hangat menunjukkan 

bahwa mahasiswa berupaya mengurangi jarak sosial, meskipun tetap menghormati otoritas dosen. 

 

Pemilihan Bahasa Formal dan Semi-Formal 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa mahasiswa umumnya menggunakan bahasa 

formal atau semi-formal dalam komunikasi dengan dosen. Hal ini terkait dengan norma kesopanan yang 

menuntut penghormatan terhadap hierarki sosial, di mana mahasiswa memandang dosen sebagai sosok 

yang dihormati. Mereka cenderung menggunakan bahasa yang lebih baku, meskipun komunikasi 

berlangsung melalui platform informal seperti WhatsApp. 

Selain itu, penelitian terdahulu juga telah mengkaji pemanfaatan aplikasi WhatsApp dalam proses 

pembelajaran. Aplikasi ini dapat digunakan sebagai media untuk berbagi informasi, berdiskusi, dan 

berinteraksi antara dosen dan mahasiswa. Misalnya, studi yang dilakukan oleh Klein et al. menunjukkan 

bahwa WhatsApp memiliki lima fitur pembelajaran yang bermanfaat di pendidikan tinggi,seperti 

memfasilitasi interaksi, berbagi pengetahuan, kolaborasi, dan kehadiran siswa dalam pembelajaran 

(Mulyono et al., 2021) Selama pandemi COVID-19, aplikasi media sosial seperti WhatsApp dapat 

digunakan untuk membantu komunikasi antara guru dan siswa serta di antara sesama siswa. Lebih jauh, 

penelitian lain mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung memanfaatkan WhatsApp untuk berbagai 

aktivitas akademik, seperti berbagi informasi perkul i ahan, mengumpulkan tugas, hingga berdiskusi. 

Kecenderungan mahasiswa menggunakan bahasa formal dalam komunikasi WhatsApp dengan 

dosen menunjukkan adanya penghormatan terhadap hierarki sosial di dunia akademik. Meskipun 

WhatsApp adalah platform yang biasa digunakan untuk percakapan sehari-hari, mahasiswa tetap mematuhi 

norma-norma kesopanan yang berlaku. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

penggunaan bahasa formal adalah salah satu cara untuk menjaga kesantunan dalam hubungan dengan pihak 

yang lebih tinggi status sosialnya. 

 

Penggunaan Penanda Kesopanan 

Strategi lain yang sering digunakan mahasiswa adalah penggunaan penanda kesopanan dalam 

kalimat-kalimat mereka, seperti penggunaan kata-kata "mohon", "harap", "izin", dan "terima kasih". 

Penanda ini bertujuan untuk menunjukkan sikap hormat, menjaga kesantunan, serta mengurangi kesan 

perintah dalam menyampaikan permintaan atau pertanyaan. Kajian menunjukkan bahawa penggunaan 

strategi komunikasi secara lisan yang terancang adalah tinggi dalam kalangan pelajar, terutamanya dalam 
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konteks interaksi formal. Hal ini disebabkan kerana pelajar sedar akan keperluan untuk berkomunikasi 

dengan baik dalam persekitaran akademik yang memerlukan interaksi lisan yang lebih terurus. Usaha untuk 

meningkatkan kemahiran insaniah pelajar, seperti kemahiran komunikasi lisan, wajar menjadi fokus dalam 

proses pengajaran dan pembelajaran di institusi peng-ajian tinggi.  

Penanda kesopanan seperti "mohon" atau "izin" digunakan untuk mengurangi potensi ancaman 

muka (face-threatening acts) terhadap dosen. Dalam konteks teori kesantunan, penggunaan penanda ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa berusaha untuk melindungi muka positif dosen, yaitu kebutuhan dosen 

untuk dihormati dan tidak merasa tertekan. Hal ini juga mengurangi potensi kesan perintah dalam 

penyampaian pesan, terutama ketika mahasiswa meminta bantuan atau klarifikasi. 

 

Adaptasi Terhadap Teknologi 

Penggunaan emoji dan pengaturan waktu pengiriman pesan juga menjadi bagian dari strategi 

kesantunan. Misalnya, mahasiswa menghindari mengirim pesan di luar jam kerja dosen atau menggunakan 

emoji senyum untuk menunjukkan keramahan dalam pesan. Ini menunjukkan adaptasi kesantunan terhadap 

fitur teknologi yang tersedia di WhatsApp. Adaptasi terhadap fitur-fitur teknologi di WhatsApp, seperti 

penggunaan emoji dan pengaturan waktu pengiriman pesan, mencerminkan kesadaran mahasiswa terhadap 

norma-norma kesopanan digital. Penggunaan emoji senyum, misalnya, dapat memperhalus nada 

komunikasi dan menciptakan kesan yang lebih ramah, sesuai dengan konteks komunikasi yang lebih kasual 

namun tetap sopan. Selain itu, menghindari pengiriman pesan di luar jam kerja menunjukkan bahwa 

mahasiswa menghargai privasi dan waktu pribadi dosen, yang merupakan bagian dari etika kesantunan 

dalam komunikasi digital. 

Hasil dari literature review ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kesadaran yang tinggi 

akan pentingnya kesantunan dalam komunikasi dengan dosen melalui WhatsApp. Pengaruh budaya 

terhadap strategi kesantunan berbahasa di media sosial. Apakah mahasiswa dari latar belakang budaya yang 

berbeda menerapkan strategi kesantunan yang sama. Peran teknologi dalam membentuk pola komunikasi 

yang sopan di media sosial. Bagaimana fitur-fitur WhatsApp seperti pesan suara atau status memengaruhi 

cara mahasiswa menjaga kesantunan 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian terhadap strategi kesantunan berbahasa mahasiswa kepada dosen pada 

komunikasi melalui media sosial WhatsApp, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa cenderung menerapkan 

strategi kesantunan positif dan formal untuk menjaga hubungan interpersonal yang baik dengan dosen. 

Penggunaan bahasa formal, sapaan hangat, dan penanda kesopanan seperti "mohon" dan "izin" menjadi 

cara utama untuk menunjukkan penghormatan dan menjaga etika komunikasi. Selain itu, mahasiswa juga 

beradaptasi dengan konteks digital melalui penggunaan emoji dan memperhatikan waktu pengiriman pesan 

sebagai bentuk penghormatan terhadap privasi dosen. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 

WhatsApp adalah platform komunikasi yang lebih kasual, norma kesopanan tetap dipertahankan dalam 

interaksi antara mahasiswa dan dosen. 
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